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Abstract

Digital transformation in the taxation system, tax reform, and the tax amnesty program have
become the government's main strategies to enhance taxpayer compliance in Indonesia, including
in Medan City. This study aims to analyze the impact of implementing the digital tax system, tax
reform, and the tax amnesty program on taxpayer compliance levels in Medan City. Using a
guantitative approach, data was collected through surveys of taxpayers registered at the Medan
Belawan Tax Service Office (KPP Medan Belawan). The results of this study are expected to
contribute to understanding the effectiveness of the implemented tax policies and identifying
factors that support or hinder taxpayer compliance. Furthermore, this research can serve as a
reference for the government in formulating more efficient tax policies that align with taxpayer
needs in the digital era.
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Abstrak

Transformasi digital dalam sistem perpajakan, reformasi perpajakan, dan program tax amnesty
menjadi strategi utama pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia,
termasuk di Kota Medan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem
pajak digital, reformasi perpajakan, dan program tax amnesty terhadap tingkat kepatuhan wajib
pajak di Kota Medan. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui
survei terhadap wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Medan Belawan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami efektivitas
kebijakan pajak yang telah diterapkan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau
menghambat kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pemerintah dalam merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih efisien dan sesuai dengan
kebutuhan wajib pajak di era digitalisasi.

Kata Kunci: Sistem Pajak Digital, Reformasi Perpajakan, Tax Amnesty, Kepatuhan Wajib Pajak

PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber pendapatan utama negara yang berfungsi untuk
membiayai berbagai program pembangunan dan pelayanan publik, seperti infrastruktur,
pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial (Beatrice Oyinkansola Adelakun et al.,
2024). Oleh karena itu, tingkat kepatuhan wajib pajak sangat menentukan keberhasilan
sistem perpajakan. Kepatuhan yang tinggi akan berdampak positif terhadap stabilitas
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fiskal dan pembangunan nasional (Mebratu, 2024). Namun, di Indonesia, kepatuhan
pajak masih menjadi tantangan, terutama di wilayah dengan aktivitas ekonomi tinggi
seperti Kota Medan. Rendahnya kepatuhan ini perlu mendapat perhatian serius agar
penerimaan negara dapat optimal dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Tingkat kepatuhan pajak menunjukkan sejauh mana wajib pajak melaksanakan
kewajiban perpajakannya secara sukarela dan tepat waktu (Ridwan et al., 2024). Namun,
dalam realisasinya, masih banyak wajib pajak yang enggan melaporkan penghasilannya
secara jujur atau menunda pembayaran pajak. Rendahnya kepatuhan ini sering dikaitkan
dengan beberapa faktor, seperti minimnya pemahaman terhadap aturan perpajakan,
prosedur yang dianggap kompleks, serta lemahnya pengawasan dari otoritas terkait
(Idrus, 2024). Selain itu, persepsi ketidakadilan dalam sistem perpajakan dan tingginya
beban pajak juga menjadi pemicu praktik penghindaran dan penggelapan pajak.
Menyikapi hal ini, pemerintah Indonesia terus berupaya melakukan modernisasi sistem
perpajakan melalui digitalisasi. Berbagai layanan elektronik seperti e-Filing, e-Billing,
dan e-Faktur dihadirkan untuk memberikan kemudahan dalam pelaporan dan pembayaran
pajak secara daring (Hou, 2024). Dengan penerapan sistem pajak berbasis digital,
diharapkan proses administrasi menjadi lebih transparan dan efisien, sehingga dapat
meningkatkan tingkat kepatuhan para wajib pajak (Hauptman et al., 2024).

Pemerintah juga telah mengimplementasikan reformasi di bidang perpajakan guna
mewujudkan sistem pajak yang lebih adil, efisien, dan berkelanjutan. Upaya reformasi ini
meliputi penyederhanaan proses administrasi pajak, penyesuaian tarif pajak pada sektor-
sektor tertentu, peningkatan pengawasan terhadap pelaporan pajak, serta pemberian
insentif bagi wajib pajak yang menunjukkan kepatuhan. Melalui kebijakan ini,
pemerintah berharap dapat mendorong lebih banyak wajib pajak untuk menjalankan
kewajiban perpajakannya secara lebih optimal dan bertanggung jawab.

Sebagai bagian dari upaya reformasi perpajakan, pemerintah telah meluncurkan
program pengampunan pajak (tax amnesty) yang memberikan peluang bagi wajib pajak
untuk mengungkapkan aset dan penghasilannya dengan tarif yang lebih rendah serta
tanpa dikenai sanksi berat (Darmayasa et al., 2024). Tujuan utama dari program ini
adalah untuk memperluas basis penerimaan pajak dan mendorong kepatuhan yang
berkelanjutan dalam jangka panjang (Sihombing et al., 2019). Meskipun program ini
berhasil menarik minat banyak wajib pajak, tantangan masih muncul dalam menjaga
tingkat kepatuhan setelah program berakhir agar tidak kembali menurun (Tawfik &
Elmaasrawy, 2024).

Di Kota Medan, khususnya di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Medan Belawan,
penerapan sistem pajak digital, reformasi perpajakan, dan program tax amnesty menjadi
fokus utama dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Kota Medan sebagai pusat
ekonomi terbesar di Sumatera Utara memiliki jumlah wajib pajak yang cukup besar, baik
dari sektor usaha maupun individu. Oleh karena itu, efektivitas kebijakan perpajakan
yang diterapkan di kota ini dapat menjadi indikator keberhasilan strategi pemerintah
dalam mendorong kepatuhan pajak secara nasional.

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, tingkat kepatuhan wajib pajak di KPP
Medan Belawan masih menghadapi tantangan. Beberapa wajib pajak mungkin masih
mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan sistem pajak digital, sementara sebagian
lainnya merasa bahwa kebijakan reformasi pajak masih belum memberikan keadilan yang
optimal. Selain itu, dampak jangka panjang dari program tax amnesty terhadap perilaku
wajib pajak juga masih perlu dievaluasi secara lebih mendalam.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
antara variabel-variabel yang diteliti secara objektif dan terukur. Desain eksplanatori
digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara penerapan sistem pajak
digital, reformasi perpajakan, dan program tax amnesty terhadap kepatuhan wajib pajak
di KPP Medan Belawan. Untuk menentukan sampel, digunakan metode purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria sampel
yang dipilih adalah wajib pajak yang telah menggunakan sistem pajak digital, terlibat
dalam program tax amnesty, dan memiliki pengalaman dalam menjalankan kewajiban
perpajakan setelah adanya reformasi perpajakan. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 100 wajib pajak, yang dipilih berdasarkan ketersediaan data yang
lengkap dan relevansi dengan fokus penelitian. Sampel ini akan mewakili berbagai jenis
wajib pajak (individu maupun badan usaha) yang beroperasi di wilayah Medan Belawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan Program Tax Amnesty berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepaatuhan wajib pajak dengan nilai thitung > ttbel 2,403> 1.984
dan nilai pvalue 0.025 < 0.05. Artinya, Program Tax Amnesty secara signifikan dapat
memengaruhi Hasil analisis menunjukkan bahwa wajib pajak yang mengikuti program
Tax Amnesty mengalami peningkatan kepatuhan pajak yang signifikan, terutama dalam
hal pelaporan pajak yang lebih akurat dan pembayaran pajak tepat waktu. Program ini
memberikan kesempatan kepada wajib pajak untuk memperbaiki status perpajakannya
tanpa menghadapi sanksi berat, yang pada gilirannya meningkatkan tingkat kepatuhan
wajib pajak terhadap kewajiban pajak.Salah satu faktor yang paling signifikan dalam
meningkatkan kepatuhan pajak adalah penghapusan atau pengurangan sanksi yang
diberikan kepada wajib pajak yang mengikuti program Tax Amnesty. Banyak wajib pajak
yang sebelumnya enggan melaporkan pajak atau mengungkapkan aset yang belum
dilaporkan, merasa terbantu oleh kebijakan ini.

Wajib pajak tidak lagi merasa takut akan sanksi yang dapat menambah beban
finansial wajib pajak. Wajib pajak merasa lebih aman dan percaya diri untuk
memperbaiki laporan pajak wajib pajak setelah adanya amnesti pajak, karena program ini
memberikan perlindungan terhadap sanksi administratif dan pidana. Hal ini mendorong
wajib pajak untuk lebih proaktif dalam melaporkan kewajiban perpajakan wajib
pajak.Meskipun program Tax Amnesty memberikan dampak positif terhadap kepatuhan
pajak dalam jangka pendek, penelitian ini juga menemukan bahwa dampaknya terhadap
kesadaran pajak dalam jangka panjang mungkin akan bervariasi. Banyak wajib pajak
yang merasa lebih terlibat dan menyadari pentingnya kewajiban perpajakan setelah
mengikuti program ini. Namun, terdapat juga sejumlah wajib pajak yang tidak merasa
perlu melanjutkan kepatuhan wajib pajak setelah amnesti berakhir, karena tidak adanya
insentif lebih lanjut. Sebagian besar wajib pajak yang mengikuti program Tax Amnesty
melaporkan bahwa wajib pajak sekarang lebih memahami kewajiban perpajakan wajib
pajak, dan merasa bertanggung jawab untuk membayar pajak yang lebih akurat dan tepat
waktu di masa depan.Secara keseluruhan, program Tax Amnesty terbukti memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan pajak wajib pajak di KPP Medan
Belawan, dengan memberikan kesempatan bagi wajib pajak untuk memperbaiki status
perpajakan wajib pajak tanpa harus menghadapi sanksi berat. Namun, untuk memastikan
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keberlanjutan kepatuhan pajak, diperlukan kebijakan dan program yang lebih
berkelanjutan yang dapat terus mendorong wajib pajak untuk patuh terhadap kewajiban
perpajakan wajib pajak di masa depan.

Sementara Reformasi Pajak berpengaruh positif dan signifikan Terhadp
Kepatuhan wajib Pajak dengan nilai thitung > ttbel 2,787 > 1.984 dan nilai pvalue 0.011
< 0.05. Salah satu aspek utama dalam reformasi pajak yang diterapkan adalah pengenalan
sistem pajak digital melalui platform seperti e-Filing, e-Billing, dan e-Faktur. e-Filing
yang memungkinkan wajib pajak untuk melaporkan pajak wajib pajak secara online telah
mempermudah proses pelaporan, mengurangi antrian di kantor pajak, serta mempercepat
waktu pelaporan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pajak digital memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Medan Belawan.
Reformasi perpajakan juga mencakup penyuluhan dan edukasi mengenai kewajiban
perpajakan, yang dilakukan secara intensif oleh KPP Medan Belawan. Program edukasi
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman wajib pajak tentang pentingnya pajak dan
cara memenuhi kewajiban pajak wajib pajak. Sebagai bagian dari reformasi, pengawasan
dan penegakan hukum terhadap wajib pajak juga diperketat. KPP Medan Belawan secara
aktif memantau dan mengawasi pelaporan pajak melalui sistem yang terintegrasi dan
transparan.Secara keseluruhan, reformasi pajak yang mencakup penerapan sistem pajak
digital, penyuluhan perpajakan, insentif pajak, dan penegakan hukum telah memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP. Penerapan
sistem digital telah mempermudah proses pelaporan dan pembayaran pajak, yang pada
gilirannya meningkatkan disiplin pajak dan mengurangi keterlambatan. Selain itu,
program tax amnesty dan insentif pajak juga berperan besar dalam mendorong wajib
pajak untuk memperbaiki laporan pajak wajib pajak dan memenuhi kewajiban wajib
pajak tepat waktu.Namun, tantangan seperti Kketerbatasan pengetahuan teknologi di
kalangan wajib pajak kecil dan ketergantungan pada insentif pajak menunjukkan bahwa
reformasi pajak harus lebih dipererat dengan kebijakan yang berkelanjutan dan berbasis
pada kesadaran wajib pajak yang lebih tinggi terhadap kewajiban wajib pajak. Penegakan
hukum yang lebih konsisten juga perlu diteruskan untuk memastikan kepatuhan jangka
panjang yang lebih stabil. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan berkelanjutan dan
evaluasi yang lebih mendalam terhadap kebijakan perpajakan guna mendukung
tercapainya sistem perpajakan yang lebih adil dan efisien.

Dan Penelitian ini menemukan Penerapan sistem berpengaruh positif dan
signifikan Terhadp Kepatuhan wajib Pajak dengan nilai thitung > ttbel 2.899 > 1.984
dan nilai pvalue 0.000 < 0.05. Sistem pajak digital yang mencakup penggunaan platform
seperti e-Filing, e-Billing, dan e-Faktur dirancang untuk mempermudah proses
administrasi perpajakan, dengan harapan dapat meningkatkan tingkat kepatuhan wajib
pajak dalam melaporkan dan membayar pajak wajib pajak tepat waktu. Berdasarkan data
yang dikumpulkan dari wajib pajak di KPP Medan Belawan, hasil penelitian
menunjukkan pengaruh positif dari penerapan sistem pajak digital terhadap kepatuhan
pajak. Salah satu dampak signifikan dari penerapan sistem pajak digital adalah
kemudahan akses dan pelaporan pajak yang diberikan kepada wajib pajak. Sebagian besar
wajib pajak mengungkapkan bahwa sistem ini telah menyederhanakan prosedur yang
sebelumnya kompleks dan memakan waktu. Sistem e-Filing, yang memungkinkan wajib
pajak untuk melaporkan pajak secara online, menjadi solusi yang sangat praktis, terutama
bagi wajib pajak yang memiliki keterbatasan waktu untuk datang ke kantor pajak secara
langsung. Wajib pajak merasa lebih efisien dalam mengakses informasi terkait kewajiban
perpajakan wajib pajak melalui portal online yang disediakan oleh KPP. Hal ini
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menunjukkan bahwa sistem digital memberikan transparansi lebih dalam proses
pelaporan dan mempermudah komunikasi antara wajib pajak dan petugas pajak.

Sistem pajak digital tidak hanya mempermudah pelaporan, tetapi juga
meningkatkan akurasi laporan pajak yang disampaikan oleh wajib pajak. Salah satu fitur
penting yang ditawarkan adalah verifikasi otomatis yang membantu mengurangi
kesalahan dalam pengisian data perpajakan. Fitur e-Faktur dan e-Billing memungkinkan
wajib pajak untuk menghindari kesalahan dalam pengisian faktur pajak dan pembayaran,
yang sebelumnya seringkali menjadi sumber kesalahan dalam laporan manual. Adanya
konfirmasi otomatis dan verifikasi yang dilakukan sistem memberikan rasa aman bagi
wajib pajak karena mengurangi potensi kesalahan yang bisa berujung pada sanksi
administratif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem pajak
digital di KPP Medan Belawan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kepatuhan wajib pajak. Penerapan e-Filing, e-Billing, dan e-Faktur telah
mempermudah proses pelaporan, meningkatkan kepatuhan tepat waktu, dan mengurangi
kesalahan dalam pelaporan pajak. Sistem ini juga membantu mengurangi beban
administratif yang sebelumnya menjadi kendala bagi banyak wajib pajak.Namun,
beberapa tantangan masih perlu diatasi, seperti keterbatasan pengetahuan teknologi di
kalangan wajib pajak kecil dan keterbatasan infrastruktur di beberapa daerah. Untuk itu,
diperlukan upaya lebih lanjut dalam sosialisasi dan pelatihan penggunaan sistem digital
agar seluruh wajib pajak dapat memanfaatkan fasilitas ini dengan maksimal.Secara
keseluruhan, penerapan sistem pajak digital berpotensi untuk terus meningkatkan
kepatuhan pajak di Indonesia, asalkan tantangan yang ada dapat diatasi melalui kebijakan
yang mendukung dan program edukasi yang lebih intensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem pajak digital, reformasi
perpajakan, serta program tax amnesty memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak di KPP Medan Belawan. Penggunaan teknologi digital seperti e-
Filing, e-Billing, dan e-Faktur terbukti mempermudah proses pelaporan dan pembayaran
pajak, sekaligus mengurangi beban administratif serta meningkatkan akurasi dan
ketepatan waktu dalam pelaporan. Reformasi di sektor perpajakan, yang ditandai dengan
penyederhanaan regulasi dan peningkatan transparansi, juga turut memperkuat
kepercayaan wajib pajak terhadap sistem perpajakan nasional. Kebijakan yang lebih jelas
dan sistem yang user-friendly membuat wajib pajak lebih memahami dan mampu
memenuhi kewajiban mereka secara lebih baik. Selain itu, program tax amnesty
memberikan insentif bagi wajib pajak untuk melaporkan aset yang belum tercatat dengan
jaminan bebas sanksi, sehingga mendorong kepatuhan dan kesadaran pajak yang lebih
tinggi. Sekitar 60% responden menyatakan bahwa mereka mengikuti program ini karena
merasa diberi kesempatan untuk memperbaiki kewajiban pajaknya tanpa takut dikenai
hukuman. Secara keseluruhan, ketiga kebijakan tersebut berkontribusi positif dalam
mewujudkan sistem perpajakan yang lebih adil, efisien, dan mudah diakses. Meski
demikian, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan literasi teknologi masih
menjadi hambatan yang perlu diatasi agar manfaat kebijakan ini dapat dirasakan secara
menyeluruh oleh semua lapisan wajib pajak.
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